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ABSTRAK

Penelitian ini difokuskan pada “Tinjauan Terhadap Sistem Perantara Pemilik Dan
penggarap Karet Dari Sudut pandang Perspektif Ekonomi Islam(Studi kasus Di
Masyrakat Desa Riding Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering
Ilir)”. Karet merupakan komoditas pertanian yang erat hubungannya dengan kebutuhan
sehari-hari masyarakat di desa Riding. Produksi karet alam dunia berdasarkan penguasaan
terdiri dari perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Kebutuhan akan karet baik produksi
maupun sebagai konsumsi masyarakat sangat tinggi dan relative terus meningkat. Adapun
Rumusan masalah penelitian ini adalah pertama, Bagaimana sistem bagi hasil getah karet
antara pemilik dan penggarap di desa riding kecamatan pangkalan lampam kabupaten
ogan komering ilir. Kedua, Bagaimana sistem perantara pemilik dan penggarap karet di
desa riding kecamatan pangkalan lampam kabupaten ogan komering ilir.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
yaitu suatu penelitian yang menggunakan kenyataan atau realita lapangan sebagai sumber
data, seperti wawancara. Kemudian data tersebut diuraikan dan dianalisis untuk
menjawab permasalahan tersebut. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa dalam
penerapan Sistem bagi hasil (musagah) getah karet antara pemilik dan penggarap di Desa
Riding Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering llir ialah dengan
menggunakan konsep kerjasam adalam bentuk akad musagah yaitu pembagian hasil
dilakukan menurut adat kebiasaan yang telah menjadi ketentuan hukum adat telah di
setujui dan dijalankan oleh masyarakat di Desa Riding. Dengan cara pembagian dari hasil
getah karet tersebut dibagi menurut kesepakatan antara pemilik dan penggarap kebun
dengan menyebutkan bagian hasil dengan jelas yaitu 50:50. Perjanjian bagi hasil tersebut
dilakukan secara lisan karena menurut mereka hal tersebut lebih mudah dari pada
perjanjian yang tertulis. Sistem perantara pemilik dan penggarap karet di Desa Riding
Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir menghubungkan pemilik
dan penggarap menjalankan usaha dengan tujuan agar kebun itu dipelihara dan
dirawat sehingga memberikan hasil yang maksimal. Penggarap mengelola dan
mencari sebanyak-banyaknya keuntungan dan di bagi dua aantara pemilik dan penggarap
segala sesuatu yang dihasilkan pihak kedua adalah merupakan hak bersama antara
pemilik dan penggarap sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat.

Kata Kunci : Sistem perantara, Penggarap
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Agama Islam sebagai ajaran rahmatan [il’alamin, pada dasarnya
membuka peluang kepada siapapun untuk mengembangkan usaha dibidang
perekonomian, hal ini karena Agama Islam mengehendaki penganutnya untuk
selalu maju dan berkembang, tidak hidup didalam kemiskinan, tidak punya
jaminan hidup dan lenyapnya rasa saling tolong antara satu dengan yang
lainnya karena hal itu merupakan sesuatu yang tidak dikehendaki dalam
Islam.!

Disisi lain, Islam juga memberikan aturan dalam rangka merealisasikan
norma hukum muamalah, pertimbangannya adalah untuk mendatangkan
kemaslahatan dan kemanfaatan dan memelihara keadilan, menghindari unsur
penganiayaan dan unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. Salah
satu bentuk dari muamalah tersebut adalah tinjauan terhadap sistem perantara
pemilik dan penggarap karet pada masyarakat, karena dilandaskan pada
kerjasama yang baik dan saling tolong menolong.

Perbedaan penguasaan terhadap jumlah dan mutu lahan mengakibatkan
perbedaan produksi dan pendapatan dalam sektor dan pertanian. Pendapatan
yang diterima oleh petani menentukan pola konsumsi dan tabungan petani.
Sektor ini tidak sekedar menjadi kontrib utor utama, tetapi juga menjadi

sarana penyerapan tenaga kerja, sumber

https://www.uinjkt.ac.id/id/id/maulid-nabi-dan-islam-rahmatan-lil-alamin



penerimaan devisa melalui kegiatan ekspor, sumber pendapatan masyarakat,
penyediaan, bahan pangan dan bahan baku industri, serta penangggulangan
kemiskinan.?

Tanaman karet adalah tanaman penyumbang untuk industri Kkaret
terbesar didunia. Tanaman pohon karet merupakan tanaman yang hasil getah
karetnya bisa digunakan untuk dibuatkan alat-alat kesehatan yang
membutuhkan kelenturan dan kekuatan seperti alat olahraga yang ada dipusat
kebugaran, ban kendaraan bermotor dan lain sebagainya.®

Karet merupakan komoditas pertanian yang erat hubungannya dengan
kebutuhan sehari-hari masyarakat di desa Riding. Dapat Kita lihat dan rasakan
olahan karet yang memberikan banyak manfaat, misalkan bank, sandal,
peralatan otomotif, mainan, dan lain-lain. Produksi karet alam dunia
berdasarkan penguasaan terdiri dari perkebunan besar dan perkebunan rakyat.
Kebutuhan akan karet baik produksi maupun sebagai konsumsi masyarakat
sangat tinggi dan relative terus meningkat.

Menurut Trisno, Petani Karet Desa Riding Tanaman karet adalah
tanaman tahunan yang dapat tumbuh sampai umur 30 tahun. Tanaman karet
memiliki sifat gugur daun sebagai respon terhadap kondisi lingkungan yang
kurang menguntungkan (kekurangan air/kemarau) jika musim kemarau tiba
ini susahnya bagi petani karet selain daunnya gugur karetnya juga sedikit

saya menyadap karet dibantu istri saya, kami pergi kekebun karet itu

2Arikunto, Suharsimi. Prosedur penelitian suatu pendekatan suatu pendekatan
prakter Edisi V, (Jakarta : Penerbit Rineka Cipta, 2002), hal. 57

3aryuningsih, “Analisis Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik dan Penggarap Karet di
Desa Tanah Abang Pendopo Kab upaten Pali” Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden
Fatah Palembang, :2017



menggunakan sepeda motor dan berangkat dari pukul 05.00 dan pulang nya
tidak menentu terkadang jam 13.00 kadang juga jam 14.00 kami menggarap
karet setiap hari kecuali hari jum’at karena di Desa Riding ini pasar nya hari
jum’at. Disini kita juga tidak hanya menggarap karet saja tapi kita juga
membantu pemilik kebunnya menebas atau menyemprot areal kebun sistem
jual karet disini seminggu sekali yaitu pada hari kamis, hasil penjualan karet
ini digunakan untuk keperluan sehari-hari dan juga biaya anak sekolah.
Harga karet disini tergantung harga di pabrik dan juga tidak menentu bisa saja
berubah setiap penjualannya.

Ketika ketahanan sektor perekonomian lain terganggu oleh Kkrisis
global, sektor perkebunan dan pertanian masih berdiri kukuh menghadapi
badai. Ketika sektor lain menunjukan pertumbuhan negatif, sektor
perkebunan dan pertanian masih menorehkan pertumbuhan positif yang
berkaitan erat dengan perekonomian yang berpacu pada syariat islam.*

Sistem perantara pemilik dan penggarap karet ini, melakukan perjanjian
terlebih dahulu dan dalam perjanjian tersebut ditentukan kapan akan
menggarap dan berpa persentase pembagian hasilnya. Setelah terjadi
kesepakatan mulailah penggarap melakukan tugasnya yaitu dari menggarap
kebun Kkaret saat panen. berdasarkan observasi dilapangan sistem bagi hasil
yang digunakan masyarakat setempat hanya mengikuti kebiasaan yang telah

ada pada masyarakat terdahulu mana sistem bagi hasilnya 50:50.°

“Ekspor karet alam indonesia,
http://muhammadnurhadi.wordpress.com//2009/11/28/diakses pada tanggal 12 desember 2020
®Hasil observasi, 2020



http://muhammadnurhadi.wordpress.com/2009/11/28/diakses

Dalam perspektif akad musagah adalah sebuah bentuk kerjasama petani
pemilik kebun dan petani penggarap dengan tujuan agar kebun itu di pelihara
dan di rawat sehingga memberikan hasil yang maksimal. Kemudian segala
sesuatu yang dihasilkan pihak kedua adalah merupakan hak bersama antara
pemilik dan penggarap sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat dan di
sepakati. Dibolehkannya kerjasama sistem bagi hasil mengingat ada pemilik
kebun yang tidak mempunyai waktu untuk menggarap atau mengelola kebun
sendiri, sebaliknya ada seorang yang mempunyai waktu luang tetapi tidak
mempunyai lahan untuk berkebun, yang penting bagi keduanya dibuat
perjanjian tegas, besarnya bagi hasil pemilik kebun dan penggarap sesuai
perjanjian yang telah disepakati.

Dengan melihat fenomena dan realita di atas, maka penulis mengangkat
sebuah penelitian yang berjudul “tinjauan terhadap sistem perantara
pemilik dan penggarap karet dari sudut pandang perspektif ekonomi
islam (Studi Kasus di masyarakat desa riding kecamatan pangkalan

lampam kabupaten ogan komering ilir)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sistem bagi hasil getah karet antara pemilik dan penggarap di
desa riding kecamatan pangkalan lampam kabupaten ogan komering ilir?
2. Bagaimana sistem perantara pemilik dan penggarap karet di desa riding

kecamatan pangkalan lampam kabupaten ogan komering ilir.



C. Batasan Masalah
Peneliti disini membatasi tentang pembatasan masalah dalam ruang
lingkup sistem bagi hasil menggunakan metode musaqah, cara perhitungan
bagi hasil pendapatan penjualan karet dan upaya dalam meningkatkan hasil
pendapatan penjualan karet.
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui sistem bagi hasil getah karet antara perantara dan
penggarap karet di desa riding kecamatan pangkalan lampam
kabupaten ogan komering ilir.

b. Untuk mengetahui sistem Parantara pemilik dan penggarap karet di
desa riding kecamatan pangkalan lampam kabupaten ogan komering

ilir.

E. Definisi Operasional
Dalam definisi operasional ini akan dijelaskan mengenai pengertian-
pengertian tentang kata-kata penting yang diinginkan oleh penulis dalam
penulisan ini, sehingga tidak ada kesalapahaman tentang arti kata yang
dimaksud. Hal ini juga bertujuan untuk membahas pengertian dan ruang
lingkup kata-kata itu. Pengertian kata-kata maksud diuraikan sebagai berikut:
1. Tinjauan adalah pemeriksaan yang teliti, penyelidikan, kegiatan

pengumpulan data, pengelolahan, analisan dan penyajian data yang



dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu
persoalan.®

2. Perantara adalah orang yang bertindak sebagai penghubung antara dua
pihak yang berkepentingan atau yang akan bekerjasama.

3. Dalam Persfektif akad Musagah
Musagah adalah sebuah bentuk kerjasama petani pemilik kebun dan
petani penggarap dengantujuan agar kebun itu dipelihara dan dirawat
sehingga memberikan hasil yang maksimal. Kemudian segala sesuatu
yang dihasilkan pihak kedua adalah merupakan hak bersama antara
pemilik dan penggarap sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat.”

F. Metodelogi Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh berbagai sumber
dengn menggunakan tehnik pengumpulan data yang bermacam-macam
misalnya wawancara dan angket yang telah digunakan dalam bentuk
transkip dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data

Jenis data daam penulisan ini skripsi ini adalah bersifat kualitatif,

dimana pengelolaan data tidak menggunakan teknik statistika atau

®Sigit Ariyanto, “Mekanisme Bagi Hasil (Paroan) Penggarapan Kebun Karet Antara
Penggarap dan Pemilik Kebun dalam Persfektif Hukum Akad Musaqah”,skripsi, (Malang : UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2017).

7 Nasrun Haroen, 200, Figh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, hal. 282.



perhitungan, akan tetapi dideskripsikan dalam suatu penjelasan
dalam bentuk kalimat.
b. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder.

a). Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan
oleh peneliti melalui observasi dan wawancara langsung kepada
pihak pihak yang terlibat langsung dalam akad/perjanjian antara
buruh karet dan pemilik kebun karet di Desa Riding Kecamatan
Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering llir.

b). Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dengan
mengumpulkan data-data atau dokumen penduduk Desa Riding,
serta buku dan artikel yang berhubungan dengan penulisan
skripsi ini. Data sekunder memberikan informasi
dan data yang telah disalin, atau dikumpulkan dari sumber-
sumber aslinya.®

3. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan melalui

proses tanya jawab secara lisan dan langsung kepada informan atau

8Koentjaningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka
Utama, 1994, hal.129.



para pemilik karet dan penggarap. Untuk menghasilkan data yang
dalam hal ini yang menjadi informan adalah pemilik kebun karet.®
Observasi yaitu pengumpulan data dengan mengadakan peninjauan
langsung ke lokasi desa yang menjadi objek penelitian mengenai
sistem bagi hasil karet.

Angket yaitu tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan
harian, arsip, foto, hasil rapat, cendramata, jurnal kegiatan dan
sebagainya.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriftif kualitatif yaitu proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil
wawancara, observasi, dan bahan lainnya, sehingga dapat dengan

mudah dipahami.

2005

®Husein, “Metode Penelitian Untuk Skirpsi dan Tesis (Jakarta: Raja Grafindo Persada,



F . Sistemka Penulisan
BAB | . PENDAHULUAN
Pada bab tersebut menjelaskan tentang latar belakang judul, rumusan
masalah,tujuan dan manfaat penelitian,metode penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il . TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab tersebut menjelaskan tentang penelitian sebelumnya dan landasan
teori.
BAB Il . GAMBARAN UMUM DAN LOKASI
Pada bab tersebut menjelaskan sejarah masyarkat desa riding kecamatan
pangkalan lampam kabupaten ogan komering ilir
BAB IV . ANALISA DATA
Pada bab tersebut menyimpulkan hasil dari Analisa data dan pembahasan
mengenai sistem perantara pemilik dan penggarap karet dan cara bagi
hasilnya.
BAB V . PENUTUP
Pada bab tersebut menyajikan hasil dari penelitian yang ada, dan saran dari

penjelasan bab-bab di atas, dan salam penutup dari penulis.
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B. Saran

1. Bagi masyrakat Desa Riding, di harapkan kepada penggarap kebun karet agar
meningkatkan Kkinerja dalam hasil pendapatan, kepada pemilik maupun
penggarap karet dalam melakukan cara pembagian harus terkintrol dengan
baik sesuai kesepakatan.

2. Bagi penelitin selanjutnya, agar lebih banyak membaca dan memahami
refrensi tentang permasalahan yang ada di sistem bagi hasil.

3. Bagi Prodi Ekonomi Syariah FAlI UMP, untuk lebih sering melaksanakan
sosialisasi berupan penyuluhan dan penelitian yang berkenaan dengan sistem

bagi hasil menurut ekonomi islam di kalangan masyrakat.
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